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ABSTRAK 

Makrozoobentos merupakan salah satu indikator yang berperan penting dalam proses 

perombakan serasah yang tersebar luas di lautan dan air tawar. Makrozoobentos juga berperan sebagai 

indikator pencemaran lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

makrozoobentos, indeks keanekaragaman, dan indeks dominansi dari makrozoobentos. Metode yang di 

gunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel secara 

purposive sampling dari 3 stasiun. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 16 jenis 

makrozoobentos dengan total individu sebanyak 470. Nilai indeks keanekaragaman (H’) masuk kedalam 

kategori sedang dengan nilai 2 yang menunjukkan bahwa ekosistem relatif seimbang. Nilai indeks 

dominansi tergolong dalam kategori rendah dengan nilai 0,243 artinya tidak ada yang mendominansi 

pada jenis makrozoobentos tertentu. Suhu di setiap stasiunnya berbeda-beda. Pada stasiun 1 memiliki 

suhu 30,60℃, stasiun 2 memiliki suhu 300℃, dan pada stasiun 3 memiliki suhu 320℃. Ketiga stasiun 

tersebut, memiliki nilai rata-rata suhu 300℃. 

Kata Kunci: Indikator, Keanekaragaman, Makrozoobentos.  

 

ABSTRACT 

 Macrozoobenthos is an indicator that plays an important role in the process of litter 

breakdown which is widespread in oceans and fresh water. Macrozoobenthos also acts as an indicator 

of aquatic environmental pollution. This research aims to determine the type of macrozoobenthos, 

diversity index, and dominance index of macrozoobenthos. The method used in this research is a 

quantitative descriptive method with purposive sampling from 3 stations. Based on the results of 

research that has been carried out, 16 types of macrozoobenthos were obtained with a total of 470 

individuals. The diversity index (H') value is in the medium category with a value of 2 which indicates 

that the ecosystem is relatively balanced. The dominance index value is in the low category with a value 

of 0.243, meaning that no one dominates a particular type of macrozoobenthos. The temperature at each 

station is different. At station 1 the temperature is 30.60℃, at station 2 the temperature is 300℃, and at 

station 3 the temperature is 320℃. These three stations have an average temperature value of 300℃. 
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PENDAHULUAN  

Kualitas suatu perairan pantai dapat dilihat dari biota yang dapat hidup di badan air 

maupun dasar air yang bersifat padat. Komponen biota yang dapat dijadikan indikator untuk 

mengetahui keadaan suatu perairan adalah komponen biota yang mampu merespon dengan 

baik, sedikit atau banyaknya bahan pencemar yang masuk. Biasanya komponen biota yang tidak 

toleran terhadap bahan pencemar akan terganggu kemelimpahannya sehingga mengalami 

penurunan (Fahrul, 2005). 

Biota yang sering digunakan sebagai indikator untuk melihat kondisi suatu perairan 

adalah plankton dan bentos. Pemilihan kedua jenis hewan ini dikarenakan, kedua hewan ini 

memiliki tingkat kepekaan yang sangat tinggi terhadap perubahan fisik yang yang terjadi. 

Namun, perbedaan dari masing-masing hewan ini terletak pada siklus hidupnya. Pada plankton, 

hewan ini memiliki siklus hidup yang cukup singkat. Sebaliknya, bentos memiliki siklus hidup 

yang relatif lama dan kemampuan untuk merespon perubahan lingkungan dapat dilakukan 

secara terus-menerus (Sernando dkk., 2015). Salah satu bentos yang digunakan sebagai 

indikator adalah makrozoobentos. 

Makrozoobentos adalah organisme yang hidup pada dasar perairan, makrozoobentos 

merupakan bagian dari rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada populasi 

organisme yang tingkatnya lebih rendah (Noortiningsih dan Handayani, 2008). Sifat kepekaan 

makrobentos terhadap perubahan yang terjadi di air, menjadikan makrobentos sebagai petunjuk 

kondisi suatu kawasan perairan. Selain sebagai petunjuk kualitas air, kontribusi 

makrozoobentos juga cukup besar terhadapat ekosistem perairan dalam proses mineralisasi 

sedimen dan siklus material organik serta berperan sebagai penyeimbang nutrisi dalam 

ekosistem perairan (Andria dan Tati, 2015). 

Makrozoobentos pada umumnya bersifat epifauna dan infauna. Epifauna artinya 

makrozoobentos ini hidup di permukaan substrat seperti, makrobentos pemakan deposit 

(deposit feeder) dan makrozoobentos pemakan materi organik terlarut (suspension feeder). 

Makrozoobentos yang hidup di dalam substrat artinya bahwa makrozoobentos tersebut bersifat 

infauna seperti, makrozoobentos yang hidupnya di dalam lumpur dengan cara membenamkan 

diri (subsurface deposit feeder) dan makrozoobentos yang hidup di dalam substrat dengan cara 

menggali lubang (burrowers) (Sapto, 2014).  

Jenis-jenis hewan bentos yang hidup di perairan mengalir deras berbeda dengan perairan 

tenang. Perairan deras dan berbatu biasanya didominasi oleh hewan bentos yang mempunyai 

kemampuan adaptasi morfologi untuk bertahan pada kondisi berarus seperti memiliki alat 
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pelekat, cakar yag kuat, tubuh yag pipih, sementara pada substrat berlumpur didiami oleh hewan 

bentos yang bersifat menggali kedalam substrat. Sebagai organisme yang hidup di perairan, 

hewan makrozoobentos sangat peka terhadap perubahan kondisi lingkungan tempat hidupnya, 

sehingga akan berpengaruh terhadap komposisi dan kelimpahannya indeks keanekaragaman 

makrozoobentos menunjukkan kondisi perairan sungai tersebut (Angelir, 2003). Salah satu 

perairan yang terdapat makrozoobentos terletak di Kabupaten Batu Bara. 

Kawasan Pantai Sujono merupakan suatu kawasan pantai yang ada di Kabupaten Batu 

Bara yang dimanfaatkan sebagai ekosistem pariwisata masyarakat. Namun, minimnya 

penelitian mengenai hewan inverteberata di lokasi ini menjadi ketertarikan penulis memilih 

kawasan pantai sujono karena survei biologi dan ekologi dari makrozoobentos yang hidup di 

masih belum ada yang melaporkan mengenai makrozoobentos. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis makrozoobentos, indeks keanekaragaman, dan indeks dominansi dari 

makrozoobentos di Kawasan Pantai Sujono kabupaten Batu Bara Sumatera Utara. 

 

METODE PENELITIAN  

Tempalt penelitialn ini di kalwa lsa ln Pa lnta li Sujono ka lbupalten Ba ltu Balra l. Identifika lsi 

malkrozoobentos dilalksa lnalka ln di La lboraltorium Biologi Universita ls Negeri Meda ln, sedalngka ln 

pengecekaln C-orgalnik daln subtralt dilalkuka ln di Ballali Pengkaljialn Teknologi Pertalnialn (BPTP) 

Johor. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: jaring surber, GPS, 

termometer, pH meter, DO meter, meteran, kertas milimeter, plastik klip, kamera digital, buku 

identifikasi, alat tulis, cool box dan kertas label.  

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan secara terpilih (purposive sampling) 

yang ditentukan di 3 kawasan (daerah wisata, hutan mangrove dan muara) yang mewakili 

persebaran makrozoobentos. Setialp sta lsiun ditetalpka ln 1 (sa ltu) tralnsek ga lris dialmbil alreal 

sa lmpling sepalnja lng 50 meter secalral horizontall sesuali dengaln keberaldala ln malkrozoobentos. 

Pa lda l malsing - malsing tra lsnsek galris dileta lkkaln 20 plot dengaln ukuraln 3x3 m2 ya lng berbentuk 

petalk kualdra lt diletalkkaln sa lling berhaldalpa ln dengaln jalra lk 1 meter. Malkal totall keseluruha ln plot 

da lri tigal sta lsiun ya lng alda l ya litu 60 plot. Selanjutnya identifikasi makrozoobentos menggunakan 

buku panduan lapangan yaitu, the Living Malrine Resources of The Western Centrall Palcific 

(Kent E. Calrpenter, 1998) dan a sealsshells of The World al Guide the Better-Known Species 

(R. Tucker Albbott, 1962) untuk melihat indeks keanekaragaman dan indeks dominasi. 

Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn deskriptif kualntitaltif daln kuallitaltif dengan 

menggunakan beberapa indeks, antara lain: 
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1. Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman (H’) Shannon-Wienner dirumuskan dengan: 

H’ = - ∑ pi ln pi 

Keterangan:  

H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner 

Pi : Indeks masing-masing jenis 

Ln : Logaritma natural 

ni : Jumlah Individu ke-i 

N : Jumlah individu seluruh jenis 

Dimana: 

H’<1 = Keragaman rendah 

1<H’<3 = Keragaman sedang 

H’>3 = Keragaman tinggi 

2. Indeks Dominasi 

Indeks dominasi Simpson dengan persamaan: 

D = ∑ (ni / N )2  

Keterangan: 

D : Dominasi 

ni : Nilai kepentingan untuk setiap jenis (jumlah individu tiap spesies) 

N : nilai kepentingan total (jumlah semua individu tiap spesies) 

 

 Indeks Domina lnsi berkisar alnta lral 0-1. Jika l indeks dominalnsi mendekalti 0 bera lrti tidalk 

terdalpa lt generalsi yalng mendominalnsi spesies lalinnyal a ltalu struktur komunitals da llalm kealdala ln 

sta lbil. Bilal indeks dominalnsi mendekalti 1 beralrti terdalpalt spesies ya lng mendominalnsi spesies 

lalinnya l alta lu struktur komunitals lalbil, kalrenal terjaldi tekalna ln ekologis. Indeks ini digunalka ln 

untuk menentukaln kua llitals peralira ln ya lng jumlalh jenisnyal ba lnyalk a lta lu dengaln keralga lmaln 

jenisnyal tinggi (Falchrul, 2007).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdalsa lrka ln halsil penelitialn ya lng telalh dila lkukaln di kalwa lsa ln Pa lntali Sujono kalbupa lten 

Ba ltu Balral yalng terdiri dalri 3 stalsiun yalitu stalsiun 1 (Kalwa lsa ln Wisa ltal), Sta lsiun 2 (Ka lwa lsa ln 

Ma lngrove), Stalsiun 3 (Ha lmpalraln Lumpur), dalri ke 3 Stalsiun tersebut malkal diperoleh 16 jenis 

terdiri dalri 4 kelals daln jumlalh totall seba lnyalk 470 individu. Jenis Ma lkrozoobentos ya lng 

ditemukaln pa ldal setialp stalsiun penelitialn di kalwa lsa ln palnta li Sujono kalbupalten Baltuba lral da lpalt 

dilihalt palda l Gambar 1. berikut ini.  
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Gambar 1. Grafik Jenis-jenis Makrozoobentos yang Ditemukan pada Tiga Stasiun di  

                    Kawasan Pantai Sujono  Kabupaten Batu Bara 

 

Gra lfik di alta ls menunjukaln jenis malkrozoobentos di kalwa lsa ln pa lntali Sujono kalbupa lten 

Ba ltu Balral Sumalteral Utalra l yang terdiri dalri 4 kelals yalitu Galstropoda l, Bilvallvial, Crustalceal daln 

Alnnelidal. Kelals ya lng pa lling balnya lk ditemuka ln yalitu Bilvallvial yalng memiliki 7 jenis (A lnaldalral 

inalequivallvis, Alnaldalral gralnosal, A lnaldalra l gubernalculum, Mylitus edulis, Pernal virdis, Ma lctral 

gralndis, Hia ltula l biraldia ltal). Sedalngka ln kelals Ga ltstropodal ha lnyal ditemukaln 6 jenis (Na ltical 

tigrine, Indothalis rufotinctal, Cerithidea l allaltal, Turriculal jalvalnal, Turritellalal duplicalte, 

Pomalceal pallludosa l), Crustalceal 2 jenial (Tubucal dussumieri daln Metallalplalx elegalnsi) daln palda l 

kelals Alna llidal pa lling sedikit ditemuka ln jumlalh spesiesnya l ha lnyal 1 jenis (Nephtys cilialte). 

Tingginyal kelals Biva llvial pa lda l ka lwa lsa ln Pa lntali Sujono juga l didukung oleh fa lktor albiotik yalng 

sesua li dengaln tempalt hidupnyal, dimalnal ka lwa lsa ln palnta li Sujono tersebut memiliki suhu ra ltal - 

ra ltal 31,10C da ln pH a lir ra ltal - ra ltal 7,2 sehingga l cocok dengaln Bivallvial. Sa lla lh sa ltu yalng menjaldi 

fa lktor utalmal balgi kehidupaln orga lnisme alda llalh suhu. Berda lsa lralka ln peralturaln pemerintalh No. 

22 talhun 2021 ya lng menyalta lkaln ba lhwa l suhu ya lng ba lik untuk pertumbuhaln bivallvial sesua li 

dengaln ba lku mutu ya litu 23-320C. Biva llvia l memiliki calngka lng ya lng kera ls (ca lngkalng berupa l 

ka lpur) yang berfungsi sebalga li pembaltals da llalm beralda lptalsi terhaldalp kekeringaln (suhu tinggi) 

dengaln calral menutup calngkalngnyal (Halmbraln, 2014). 

Sallalh saltu biotal lalut yalng dalpalt bergeralk aldallalh galstropodal. Galstropodal memiliki 

kelimpalha ln jumlalh individu terbalnya lk kedua l setelalh Bilvallvial kalrena l tempalt hidupnya l salnga lt 

spesifik, nilali suhu ya lng ma lsih da lpalt ditolelir oleh kehidupa ln ga lstropoda l a ldalla lh 25-320C, 

sehinggal ia l dalpa lt berkembalng bialk dengaln mudalh. Oleh kalrena l itu, dalpalt mengallalhka ln spesies 

lalin. Ga lstropoda l memiliki sebalra ln yalng lua ls mulali dalri hidupnyal dipermukala ln talna lh, hinggal 

hidup menempel palda l alka lr, balta lng malngrove (Ma lulalna l, 2004). 
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Alnnelidal jugal termalsuk kedallalm biotal lalut, dalri 4 kelals yalng di temukaln alnellidal 

terbalnyalk ke 3 setelalh bilvallvial daln galstropodal. Alnnelidal hidup paldal kisalraln suhu 26-320C. 

Sejaltinyal tinggi rendalhnyal suhu dipengalruhi oleh intensitals calhalyal yalng menyinalri peraliraln 

daln dipengalruhi oleh perbedalaln ketinggialn yalng malnal paldal umumnyal suhu udalral daltalraln 

rendalh lebih tinggi dibalndingkaln daltalraln tinggi. Suhu 35-400C merupalkaln lethall temperaltur 

bagi malkrozoobentos (Salntosal, 2000), dallalm alrtialn balhwal paldal temperaltur tersebut orgalnisme 

telalh mencalpali titik kritis yalng menyebalbkaln kemaltialn. 

Crustalceal tergolong kedallalm malkrozoobentso, crustalceal hidup paldal kisalraln suhu 25-

300C. Menurut Jumalr (2009), calhalyal dalpalt mempengalruhi alktivitals orgalnisme perusalk daln 

membalntu mendalpaltkaln malkalnaln. Crustalceal jugal merupalkaln hewaln perusalkaln tumbuhaln 

malngrove, karena crustalceal mebualt salralng di sekitalraln vegetalsi malngrove daln memalkalnnyal. 

Perbedalaln komposisi paldal malkrozoobentos jugal dipengalruhi oleh sifalt biologis daln 

ekologis, seperti kondisi tekstur, substralt, daln kalndungaln balhaln orgalnik. Dimalnal C-orgalnik di 

palntali Sujono berkisalr 1.42%-2.13% dengaln substralt berpalsir yalng menyebalbkaln balhaln 

orgalnik di palntali Sujono menjaldi rendalh. Ukuraln butir substralt mempengalruhi kalndungaln 

balhaln orgalnik dallalm substralt semalkin kecil ukuraln sedimen semalkin besalr kalndungaln balhaln 

orgalnik (Rinialtsih daln Kushalrtono, 2009). 

Aldalpun palralmeter fisikal daln kimial peraliraln yalng diukur paldal penelitialn di palntali Sujono 

yalitu meliputih suhu, pH, sallinitals, DO (Oksigen terlalrut), substralt, daln C-Orgalnik. Berikut 

halsil pengukuraln kuallitals peraliraln terhaldalp tigal stalsiun yalng beraldal di palntali Sujono kalbupalten 

Baltu Balral dalpalt dilihalt paldal Talbel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Fisika Kimia pada Tiga Stasiun di Pantai Sujono Kabupaten Batu  

               Bara. 

 

Palralmeter Saltualn 
Balku 

Mutu 

Stalsiun Pengalmaltaln 

1 2 3 

Suhu 
0C 28-32 31,6 30 32 

Sallinitals Ppt Allalmi 23,6 21 20,5 

pH Alir - 7-8,5 7,5 7,2 7,0 

DO mg/l >5 5,2 7,8 1,6 

 

Pengukura ln suhu dila lkukaln pa lda l 3 sta lsiun, pa ldal pengukura ln suhu di sta lsiun 1 

menunjukkaln nilali 31,60C, paldal sta lsiun 2 suhu bernilali 300C, daln palda l stalsiun 3 sebesa lr 320C. 

Suhu tertinggi tertinggi diperoleh pa lda l stalsiun 1 da ln sta lsiun 3 ini dia lkibaltkaln oleh alda lnya l 

ra ldialsi malta lhalri terhaldalp pemalna lsa ln peraliraln. Pa lda l sta lsiun 1 daln sta lsiun 3 memiliki kalra lkter 

kondisi lingkungaln ya lng lebih terbukal dibalndingka ln dengaln sta lsiun 2 sehingga l alka ln 
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menyebalbkaln ca lhalya l menjaldi lebih besa lr. Nilali suhu da lri ketigal sta lsiun tersebut malsih 

tergolong stalbil untuk mendukung kehidupa ln biotal lalut da ln pertumbuhalnnya l secalra l optimall, 

dimalna l nilalu ba lku mutu ya lng telalh diteta lpkaln oleh Keputusa ln Menteri Negalra l Lingkungaln 

Hidup No. 51 Ta lhun 2004, menyaltalka ln ba lhwa l suhu 28-320C merupalkaln suhu optimall untuk 

pertumbuhaln biotal. Suhu merupa lka ln sa llalh sa ltu fa lktor ya lng da lpa lt mempengalruhi proses 

metalbolisme sualtalu orga lnisme. Palda l kisa lra ln suhu 25-320C, ma lkrozoobentos dalpalt melalkukaln 

metalbolism secalra l optimall. Ma lkal da lri itu, berdalsa lrka ln nilali suhu ya lng telalh diukur pa ldal ketigal 

sta lsiun yalng berbedal tergolong dalla lm kaltalgori stalbil, ini di kalrenalka ln suhu palda l palntali Sujono 

malsih di balwa lh 360C - 410C yalng merupa lkaln temperaltur lethall balgi malkrozoobentos, beralrti 

pa ldal suhu tersebut hewaln malkrozoobentos a lkaln mengallalmi kemaltialn kalrenal telalh memalsuki 

suhu kritis balgi kehidupaln hewaln malkrozoobento (Halrtini, 2012). 

Pantai Sujono Kabupaten Batu Bara memiliki salinitas berkisar 20,5-23,6 Ppt, salinitas 

tertinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 23,6 Ppt dan salinitas terendah terdapat pada stasiun 3 

sebesar 20,5. Rendahnya salinitas pada stasiun 3 ini, karena luasnya hamparan lumpur yang ada 

mengakibatkan air laut yang masuk kedalamnya hanya berjumlah sedikit, sehingga kadar air 

laut yang ada ikut turun akibat lumpur yang ada, sehingga berkurangnya kadar salinitas dalam 

air laut dapat mempengaruhi kehidupan biota laut seperti jumlah makanan dan daya 

kelangsungan hidup.  

Sallinitals paldal kisalraln toleralnsi 25-27% merupalkaln sallinitals optimall untuk pertumbuhaln 

malkrozoobentos (Haltijalh dkk., 2019). Nilali sallinitals yalng tinggi daln rendalh dalpalt 

memperngalruhi populalsi malkrozoobentos, sebalb setialp hewaln malkrozoobentos memliki baltals 

toleralnsi yalng berbedal dallalm mengendallikaln tekalnaln osmotik salalt tingkalt sallinitals sedalng nalik 

daln turun. Dallalm hall ini jugal tergalntung paldal sualtu orgalnisme tersebut (Rinialtsih, 2009). Malkal 

dalri itu, sallinitals dalri ketigal stalsiun yalng aldal malsuk kedallalm kaltegori yalng sesuali dengaln 

kehidpaln malkrozoobentos. pH alir merupalkaln sallalh saltu falktor pembaltals balgi sualtu orgalnisme 

dallalm sualtalu peraliraln, balik itu pH dengaln nilali yalng tinggi malupun pH nilali rendalh dalpalt 

mempengalruhi berkelalngsungaln hidup sualtu orgenisme dallalm peraliraln. Palntali Sujono 

memiliki nilali pH alir paldal setialp stalsiunnyal berkisalr alntalral 7,0-7,5, dimalnal pH paldal stalsiun 1 

sebesalr 7,5, sedalngkaln paldal stalsiun 2 pH alir sebesalr 7,2 daln paldal stalsiun 3 sebesalr 7,0. Dalri 

ketigal stalsiun tersebut pH alir paldal Palntali Sujono tergolong kedallalm kaltegori netrall balgi 

perkembalngaln daln pertumbuhaln malkrozoobentos. Hall ini disebalbkaln sebalgialn dalri biotik 

albiotik pekal terhaldalp perubalhaln pH alir (Persulessy, 2019). Malkal dalri ketigal stalsiun yalng aldal 

pH alir malsuk kedallalm kaltegori stalbil ini menurut (Keputusaln Menteri Lingkungaln Hidup 
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Talhun, 2004) dimalnal pH alir 7,0 - 8,5 merupalkaln pH alir yalng lalyalk balgi kehidupaln orgalnisme 

alir.  

DO (Dissolve Oxygen) altalu Oksigen terlalrut merupalkaln sa llalh sa ltu kebutuha ln ya lng 

diperlukaln untuk berlalngsungnya l kehidupa ln biotal lalut ya lng bertujualn untuk mempertalha lnka ln 

konsentralsi oksigen minima ll ya lng dibutuhka ln sebalga li falktor pendukung da llalm kehidupaln 

malkrozoobentso. Dalri ketigal sta lsiun yalng alda l, nilali DO yalng tertinggi terdalpa lt palda l stalsiun 2 

sebesa lr 7,8 mg/l, lallu pa ldal sta lsiun 1 sebesa lr 5,2 mg/l da ln terendalh pa ldal sta lsiun ke 3 sebesa lr 

1,6 mg/l. Dallalm kondisi alla lmi konsentra lsi DO cenderung lebih renda lh dibalnding dengaln 

kondisi normall jikal suplali DO ke pera lira ln lebih sedikit diba lnding dengaln pemalnfa lalt ya lng 

dilalkuka ln untuk berbalga li proses  ya lng terjaldi di dallalm peraliraln, dimalna l proses penguralia ln 

ba lhaln orga lnik secalra l biokimialwi malupun a lnorgalnik secalra l kimial serta l konsumsi oksigen pa ldal 

malkhluk hidup la linnyal untuk respiralsi (Uda lya lnal, 2014). Ma lka l, da lri ketigal sta lsiun ya lng a ldal 

nilali DO malsuk keda llalm kaltegori normall, dimalnal nilali DO di peraliraln normall di alta ls 5mg/L. 

Alpa lbilal nilali DO sua ltu peralira ln tinggi, malka l semalkin balik tingkalt kehidupaln malkrozoobentos 

ya lng terdalpalt palda l sua ltu lokalsi.  

Komponen seperti suhu, pH alir, balhaln orgalnik, sallinitals, malupun walktu pengalmbilaln 

salmpel alir dalpalt mempengalruhi perubalhaln kalndungaln oksigen terlalrut dallalm peraliraln. Secalral 

ekologis paldal konsentralsi oksigen terlalrut jugal dalpalt menurum ini aldalnyal dugalaln penalmbalhaln 

paldal balhaln orgalnik, kalrenal balhaln orgalnik yalng aldal nalntinyal dalpalt diuralikaln oleh 

mirkroorgalnisme yalng aldal, yalng dimalnal mengkonsumsi oksigen yalng tersedial. Malkal dalri itu, 

tidalk semual biotal lalut yalng memiliki respon salmal terhaldalp penurunaln oksigen terlalrut 

(Halmunal, dkk., 2018).  

Stalsiun 1 merupalkaln daleralh kalwalsaln wisaltal yalng balnyalk mengallalmi alktivitals wisaltalwaln 

lokall daln terdalpalt pondok untuk wisaltalwaln. Kalwalsaln wisaltal memiliki tingkalt pencemalraln 

yalng sedalng. Stalsiun ini memiliki tipe substralt berpalsir, berlumpur, daln sedikit berbaltu. 

Berdalsalralkaln daltal paldal Talbel 1.  ditemukaln malkrozoobentos sebalnyalk 251 individu. Tingginyal 

alktivitals malnusial di sekitalr lingkungaln peraliraln kemungkinaln membalwal pengalruh terhaldalp 

kuallitals alir daln jugal komunitals malkrozoobentos yalng aldal paldal peraliraln tersebut (Budi, 2013).  

Stalsiun 2 merupalkaln kalwalsaln yalng balnyalk ditumbuhi oleh pohon malngrove di sekitalraln 

pinggir palntali. Kalwalsaln ini jugal malsih cukup jaluh dalri kalwalsaln penduduk. Spesies 

Malkrozoobentos yalng di temukaln paldal stalsiun ini sebalnyalk 104 individu, paldal kalwalsaln 

malngrove ini memiliki tipe substralt yalng berlumpur memiliki sumber malkalnaln lebih balnyalk 

daln didukung oleh balhaln orgalnik yalng tinggi, dikalrenalkaln palrtikel orgalnik lebih mudalh 

mengendalp di dalsalr peraliraln dibalndingkaln Bilvallvial sehinggal spesies tersebut lebih balnyalk 
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mudalh ditemukaln di peraliraln palntali Sujono. Hall ini didukung oleh Yolalndal (2015). 

Kealnekalralgalmaln tertinggi beraldal paldal stalsiun 1 yalng terletalk paldal kalwalsaln yalng memiliki 

substralt lempung berpalsir yalng dimalnal memiliki kalndungaln subtralt seperti palsir, debu daln lialt, 

seda lngkaln kealneka lralga lmaln seda lng palda l sta lsiun 2 kalwa lsa ln malngrove yalng memiliki substra lt 

berlumpur. Paldal sta lsiun 3 memiliki subtra lt lumpur daln tempalt wisalta l ya lng selallu malsya lra lka lt 

da ltalngi yalng mengalkiba ltkaln pencemalra ln kaltegori sedalng yalng dalpa lt mempengalruhi 

perubalha ln kondisi lingkungaln. Ja lilalni daln Nur (2012), menyalta lkaln kemalmpua ln ga lstropodal 

bertalha ln palda l sua ltu lingkungaln disebalbka ln oleh kondisi lingkungaln ya lng mendukung seperti 

tipe subtralt daln a ldalptalsi ya lng ba lik untuk hidup di berbalgali tempalt dengaln substra lt peralira ln.  

Stalsiun 3 merupalkaln halmpalraln lumpur, dimalnal paldal halmpalraln lumpur ini spesies 

malkrozoobentos yalng ditemukaln berjumlalh 115 individu, jumlalh spesies Malkrozoobentos 

yalng ditemukaln terbilalng sedikit ini disebalbkaln kuralngnyal vegetalsi yalng terdalpalt paldal 

kalwalsaln halmparaln lumpur mempengalruhi jumlalh malkrozoobentos yalng aldal. Hall ini 

dikalrenalkaln Malkrozoobentos sebalgali pemalkaln detritus membutuhkaln vegetalsi dengaln jumlalh 

yalng cukup untuk halbitaltnyal (Ralhmalsalri, 2015).  

Alrdi (2002) menyaltalkaln bahwa sebalgali orgalnisme dalsalr peraliraln, benthos mempunyali 

halbitalt yalng relaltif tetalp. Hall ini disebalbkaln sifalt yalng demikialn perubalhaln-perubalhaln kuallitals 

alir daln substralt yalng tempalt hidupnyal salngalt mempengalruhi komposisi malupun 

kelimpalhalnnyal. Komposisi malupun kelimpalhalnnyal bergalntung paldal perubalhaln lingkungaln, 

setialp komunitals memberikaln respon terhaldalp perubalhaln kuallitals halbitalt dengaln calral 

penyesualialn diri paldal struktur komunitals yalng kondisi lingkungalnnyal relaltif stalbil. 

Adapun jenis makrozoobentos yang ditemukan di pantai Sujono kabupaten Batu Bara 

dapat dilihat pada Tabel 2., Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5. berikut ini. 

Tabel 2. Karakteristik Jenis Makrozoobentos yang ditemukan di Pantai Sujono pada Kelas Bilvalvia. 

No Spesies Bilvallvial Kalralkteristik 

1. Alnaldalral inalequivallvis 

Calngkalng berukuraln sedalng salmpali besalr, bentuk segi empalt 

menggembung, tipis daln algalk ralpuh. Memiliki palnjalng 2,6 cm, 

kedual keping tidalk seimbalng, keping kiri lebih besalr dalripaldal 

keping kalnaln, terlihalt jelals paldal balgialn tepi balwalhnyal tidalk 

simetri. 

2. Alnaldalral gralnosal 

Mempunyali dual keping calngkalng yalng teball, elips daln kedual sisi 

salmal. Memiliki palnjalng 2 cm. Calngkalng berwalrnal putih ditutupi 

periostralkum yalng berwalrnal kuning kecokelaltaln salmpali cokelalt 

kehitalmaln. 

 

3. Alnaldalral gubernalculum 

Calngkalng memiliki ukuraln palnjalng 2,8 cm, bentuk calngkalng 

elongalsi ovall, memiliki dual belalhaln yalng salmal, calngkalng teball daln 

kerals, jallur- jallur raldiall salngalt jelals dalri dorsall mengalralh ke tepi 

yalng tersusun dengaln ralpi daln bergerigi. Sedalngkaln calngkalng 
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sebelalh dallalm berwalnal putih daln memiliki jallur-jallur sesuali 

dengaln jallur lualr daln berwalrnal kecoklaltaln. 

4. 

 

Mytilus edulis 

 

Calngkalng bebrbentuk pipih, balgialn umbonyal menggembung. 

Memiliki palnjalng 4,1 cm, calngkalng yalng tipis, permukalaln 

calngkalng hallus, berwalrnal kehijalualn, altalu kuning kehijalualn daln 

memiliki bercalk-bercalk coklalt altalu guraltaln-guraltaln zig-zalg 

berwalrnal coklalt di dekalt umbo daln engsel calngkalng. 

5. Pernal virdis 

Calngkalng berbentuk pipih, balgialn umbonyal menggembung. 

Memliki palnjalng 6,2 cm, calngkalng yalng tipis, permukalaln hallus, 

berwalrnal kehijaluhaln seperti lumut. 

6. Malctral gralndis 

Calngkalng kerals berwalrnal cokelalt dengaln balgialn dallalm berwalrnal 

putih. Memiliki palnjalng 3,2 cm, Memiliki tipe gigi engsel 

heterodont. 

7. Hialtulal biraldialtal 

Calngkalng berbentuk pipih, balgialn umbonyal menggembung. 

Memiliki palnjalng 3,4 cm, calngkalng yalng tipis, dengaln permukalaln 

calngkalng hallus, berwalrnal crealm hinggal ke cokelalt-cokelaltaln. 

 

Pa lda l kelals Bilva llvial spesies ya lng lebih dominaln terda lpalt pa ldal spesies A lnaldalral 

inalequivallvis yalng berjumlalh 50 spesies, ini diseba lbkaln spesies tersebut sa lnga lt mudah 

ditemukaln di sekitalr pa lntali Sujono. Hal ini jugal didukung denga ln halbitalt ya lng malsih terjalga l 

untuk perkembalnga ln Alnaldalral inalequivallvis. 

Tabel 3.  Karakteristik Jenis Makrozoobentos yang ditemukan di Pantai Sujono Kelas Gatropada 

No. Spesies Galstropodal Kalralkteristik 

1. Naltical tigrinal 

Calngkalng berbentuk bulalt, alpex daltalr dengaln permukalaln calngkalng 

yalng licin. Walrnal calngkalng krem keputih-putihaln. Ditutupi dengaln 

galris spirall yalng berbentuk bulalt, palnjalng calngkalng 2  cm. 

2. Indothalis rufotinctal 

Calngkalng yalng besalr, berbentuk bulalt kerucut dengaln palnjalng 

calngkalng 2,3 cm, berwalrnal kecoklaltaln, dengaln permukalaln 

calngkalng yalng sedikit kalsalr. 

3. Cerithideal allaltal 

Calngkalng kecil, memiliki alpex yalng runcing, palnjalng calngkalng 

3,1 cm, berwalrnal cokelalt kekuningaln hinggal cokelalt gelalp dengaln 

alperture algalk sempit, miring, ovall dengaln sudut runcing. 

4. Turriculal jalvalnal 

Calngkalng besalr dengaln alpex runcing berukuraln palnjalng 6,2 cm, 

balgialn whorl terdalpalt galris-Gris spirall, walrnal calngkalng krem 

hinggal ke cokelalt-cokelaltaln, alralh putalraln calngkalng dekstrall daln 

suture berjumlalh 5 lingkalraln. 

5. Turritellalal duplicaltal 

Calngkalng berbentuk sekrup yalng ralmping, alpex runcing, 

permukaln calngkalng licin, palnjalng calngkalng 4,9 cm, walrnal 

calngkalng krem hinggal cokelalt tual. 

6. Pomalceal pallludosal 

Calngkalng berbentuk bulalt ke ovall-ovallaln , alperture berbentuk 

setengalh bulaln, alpex yalng pendek, permukaln calngkalng yalng licin 

dengaln walrnal kecokelalt-cokelaltaln, dengaln palnjalng calngkalng 3,4 

cm. 

 

Pa lda l kelals Ga lstropodal spesies ya lng domina ln ditemukaln ya litu spesies Cerithideal a llaltal 

ya lng berjumlalh 59 spesies. Spesies ini ditemuka ln dikalwa lsa ln malngrove yalng a lda l dikalwa lsa ln 

pa lntali sujono, kalwa lsa ln malngrove yalng a ldal sa lnga lt mendukung untuk menjaldi ha lbitalt daln 

sumber malka lnaln ba lgi Cerithideal allaltal 
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Tabel 4. Karakteristik Jenis makrozoobentos yang ditemukan di Pantai Sujono pada Kelas Crustacea 

No. Spesies Crustalceal Kalralkteristik 

1. Tubucal dussumieri 

Memiliki walrnal tubuh biru lalut yalng terdalpalt di balgialn pollex di 

calpit, kalralpals daln paldal balgialn kalki. Memiliki palnjalng 6,5 cm. 

Bentuk calpit lebih ralmping (pipih) sehinggal terlihalt lebih palnjalng 

dalri kalralpals. Calpit yalng besalr tertutup oleh gralnulal dengaln ukuraln 

yalng bervalrialsi. 

2. Metallalplalx elegalns 

Memiliki walrnal tubuh kehijalu-hijalualn, dengaln calpit kiri kalnaln 

yalng berwalrnal meralh, dengaln ukuraln calpit yalng tidalk terlallu besalr. 

Memiliki palnjalng tubuh 4,8 cm. 

  

 Pa lda l kelals Crusta lceal spesies dominaln ya lng ditemukaln ya litu Metallalplalx elegalnsi ya lng 

berjumlalh 66 spesies. Spesies ini lebih domina ln dikalrenalka ln kalndunga ln subtralct ya lng alda l 

dikalwa lsa ln pa lntali sujono sa lngaln mendukung untuk spesies tersebut menca lri malka lnalnnya l. 

Tabel 5.  Karakteristik Jenis Makrozoobentos yang ditemukan di Pangtai Sujono pada Kelas Annelida 

 

 

Pa lda l kelals Alnnelidal ha lnyal ditemukaln spesies Nephyts cilialte yalng berjumlalh 30 spesies, 

ini dikalrenalka ln di pa lntali Sujono tida lk memiliki balnya lk ka lndunga ln zalt orga lnik yalng dibutuhkaln 

oleh spesies tersebut untuk berkemba lng bia lk daln mencalri malkaln. 

Indeks Keanekaragaman (H’) Makrozoobentos 

Indeks kealnekalra lga lmaln dipengalruhi oleh falktor seperti jumlalh spesies da ln distribusi 

individu malsing-malsing spesies. Meningka ltnyal jumlalh individu spesies da ln distribusi jumlalh 

individu yalng meraltal pa ldal tialp-tialp spesies a lkaln meningkaltkaln nilali indeks kealneka lralga lmaln. 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln, malka l diperoleh nila li indeks 

kealneka lralga lmaln (H’) ma lkrozoobentos pa ldal ma lsing - malsing sta lsiun pa lda l ka lwa lsa ln pa lntali 

Sujono ka lbupalten Baltu Ba lral, seperti yalng disa ljikaln palda l Ta lbel 6. berikut ini.  

 

 

 

 

No Spesies Alnnelidal Kalralkteristik 

1. Nephtys cilialtal 
Memiliki walraln tubuh meralh, terdalpalt seralbut kalki paldal balgialn 

kalnaln kiri baldaln.  

No. Spesies Alnnelidal Kalralkteristik 

1. Nephtys cilialtal 
Memiliki walraln tubuh meralh, terdalpalt seralbut kalki paldal balgialn 

kalnaln kiri baldaln.  
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Tabel 6. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) Makrozoobentos pada Tiga Stasiun 

Stalsiun Penelitialn 
Indeks  

Kealnekalralgalmaln (H’) 
Kaltegori 

St 1 (Kalwalsaln Wisaltal) 2,50 Sedalng 

St 2 (Kalwalsaln Malngrove) 1,46 Sedalng 

St 3 (Halmpalraln Lumpur) 
2.04 Sedalng 

Raltal – raltal 2 Sedalng 

Keterangan: St = Stasiun 

Nilali indeks kea lnekalralga lmaln ya lng dida lpa ltkaln pa lda l pa lntali di ketigal sta lsiun berkisa lr 

a lntalra l 1,46 - 2,50. Nilali tersebut termalsuk ke dallalm kaltegori sedalng. Palda l sta lsiun 1 memiliki 

nilali indeks kealnekalra lgalma ln sebesalr 2,50. Kemudialn pa ldal sta lsiun 2 memiliki nila li indeks 

kealneka lralga lmaln 1,46, da ln pa lda l sta lsiun 3 sebesalr 2,04. Nila li ra ltal - ra ltal indeks kea lneka lralga lmaln 

malkrozoobentos dalri seluruh stalsiun diperoleh 2, nilali tersebut menurut kriteria l nilali indeks 

kealneka lralga lmaln Sha lnnon-Wiener, menunjukaln tingka lt malkrozoobentos yalng a lda l di ka lwa lsa ln 

pa lntali Sujono ka lbupa lten Baltu Ba lral termalsuk keda llalm kriterial seda lnga ln ka lrenal memiliki indeks 

kealneka lralga lmaln beralda l dialntalr 1≤ H’ ≤ 3. Alda l tigal kriterial nilali indeks kealnekalra lga lmaln pa ldal 

jenis Sha lnno-Wiener yalitu a lpalbilal indeks kea lnekalra lga lmaln di a ltals 3, ma lka l da lpalt dika ltalka ln 

kealneka lralga lmaln ya lng memiliki tingka ltaln tinggi altalu melimpalh, alpa lbilal nila li indeks 

kealneka lralga lmaln dialnta lral 1 da ln 3 malka l da lpalt dikaltalka ln kealneka lralga lmaln seda lng da ln jikal 

indeks kealneka lralga lmaln diba lwa lh 1 ma lka l da lpalt dika ltalka ln tingkalt indeks kealneka lralga lmaln 

rendalh (Fa lchrul, 2007). 

Kea lnekalralga lmaln ma lkrozoobentos tergolong da llalm jumlalh indeks ka ltegori sedalng, ha ll 

ini dalpalt dikaltalka ln balhwa l kondisi ekosistem yalng alda l relaltif malsih seimbalng daln tida lk terlallu 

mengallalmi tekalna ln ekologis. Ini sesuali dengaln pendalpa lt Purnalmal dkk (2011) dallalm Purwa lti 

da ln Yolalnda l (2015) yang menyaltalka ln balhwa l kea lnekalralga lmaln seda lng menunjukkaln 

produktivitals orga lnisme cukup stalbil, kondisi ekosistem cukup seimba lng da ln tekalnaln ekologis 

seda lng. Jika l dibalndingka ln dengaln kea lnekalra lgalmaln renda lh ya lng menalnda lka ln ba lhwa l 

produktivitals orga lnismenya l sa lnga lt rendalh a lkibalt da lri tekalnaln ekologis ya lng bera lt kalrenal polusi 

ya lng ditimbulkaln dalri a lktivitals sekitalr da ln ekosistem yalng tidalk stalbil. 

Alda lpun fa lktor-falktor pembaltals ya lng mempengalruhi tinggi rendalhnya l kealnekalra lga lmaln 

jenis malkrozoobentos yalitu jumlalh spesies ya lng ditemukaln sedikit, kondisi substra lt da ln juga l 

kondisi ekosistem ya lng dijaldika ln ha lbitalt oleh seba lgialn biotal la lut. Kea lnekalralga lma ln spesies 

tidalk halnya l ditentukaln oleh balnya lknya l valrialsi spesies, keseimba lnga ln halbitalt sertal kemeraltalaln 

da ln kelimpalha ln individu setialp spesies pa lda l sua ltu komunitals. Oleh seba lb itu, jikal kondisi sua ltu 
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ha lbitalt semalkin ba lik altalu sta lbil malka l a lka ln lebih balnya lk valria lsi spesies daln kekalya laln biotal 

ya lng hidup didalla lmnyal (Sa lputral, 2020). Ha ll ini yalng menyebalbkaln kondisi malkrozoobentos 

di kalwa lsa ln palntali Sujono dalpalt dika ltalka ln seimbalng daln stalbil balgi kehidupaln 

Ma lkrozoobentos. 

Indeks Dominasi (C) Makrozoobentos 

Berikut ini aldallalh halsil alnallisis daltal Indeks Dominalnsi dalri malsing-ma lsing stalsiun di 

ka lwa lsa ln palnta li Sujono kalbupalten Baltu Ba lral (Tabel 7.) 

Tabel 7. Nilai Indeks Dominasi (C) Makrozoobentos pada Tiga Stasiun. 

Stalsiun Penelitialn Indeks Dominalnsi (C) Kaltegori 

St 1 (Kalwalsaln Wisaltal) 0,094 Tidalk Dominalnsi 

St 2 (Kalwalsaln Malngrove) 0,275 Tidalk Dominalnsi 

St 3 (Halmpalraln Lumpur) 0,118 Tidalk Dominalnsi 

Raltal-raltal 0,243 Tidalk Dominalnsi 

Pa lda l Talbel 7.  di atas dalpa lt dilihalt ba lhwa l indeks dominalnsi ma lkrozoobentos palda l palntali 

Sujono ka lbupa lten Baltu Balra l ya lng diperoleh dalri ketigal sta lsiun pengalma ltaln berkisa lr a lntalral 

0,118-0,094, ya litu palda l sta lsiun 1 memiliki nilali 0,094, seda lngka ln pa ldal sta lsiun 2 memiliki nila li 

0,275, da ln pa lda l sta lsiun 3 memiliki nilali 0,118. Da lri semua l sta lsiun ya lng telalh memiliki indeks 

dominaln ma lsing-malsing ma lkal da lpa lt dilihalt balhwa l nila li ralta l-ralta l indeks dominalnsi 

malkrozoobentos paldal palnta li Sujono sebesa lr 0,243, nilali ini menunjukaln balhwa l indeks 

dominalnsi tergolong tidalk dominalnsi. Ha ll ini dikalrenalka ln da lri halsil alna llisis ya lng telalh 

dilalkuka ln di pa lntali Sujono menunjukaln indek dominalnsi da lri setialp sta lsiun ha lmpir mendekalti 

nilali nol yalng da lpa lt dialrtikaln tidalk a lda lnyal spesies ya lng mendominalnsi alta lu struktur 

komunitalsnya l dallalm kealda laln kura lng sta lbil. Tetalpi, a lpalbilal nilali dalri indeks dominalnsi 

mendekalti 1 beralrti terdalpa lt sa llalh sa ltu spesies ya lng mendominalnsi (Sa lri, 2019). 

Indeks dominalnsi digunalka ln untuk mengetalhui tinggi rendalhnya l dominalnsi sualtu spesies 

da ln menentukaln a ldal tidalknyal spesies tertentu ya lng mendominalnsi di sualtu wilalya lh. Indeks 

dominalnsi memiliki hubungaln timball ballik dengaln tinggi rendalhnya l nila li indeks 

kealneka lralga lmaln. Nilali indeks dominalnsi da lpalt dikaltalka ln tinggi alpalbilal a ldal sa ltu altalu beberalpa l 

spesies ya lng mendominalnsi disua ltu komunitals (Sa lri, 2019). Alpa lbila l nilali kealneka lralga lmaln 

beralda l palda l kaltegori tinggi malka l domina lnsi dallalm sualtu komunitals tersebut alka ln menjaldi 

rendalh da ln seba lliknyal denga ln kea lnekalralga lmaln. Jika l nilali indeks kea lnekalra lgalma ln beralda l pa lda l 

ka ltegori rendalh malkal dominalnsi dallalm komunitals tersebut alka ln menjaldi tinggi (Ma lrsono, 

2020). Berdasarkan halsil penelitialn ya lng telalh dilalkuka ln da lpalt dilihalt nilali indeks dominalnsi 
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da lri ketigal sta lsiun ma lsuk keda llalm ka ltalgori rendalh, Ha ll ini terjaldi kalrena l tidalk a lda l spesies 

malkrozoobentos yalng terlallu dominaln sehinggal kealneka lralga lmaln malkrozoobentos pa ldal pa lntali 

Sujono malsuk keda llalm ka ltegori rendalh. 

Berdasarkan halsil pengalma lt tekstur substra lt dalri 3l stalsiun ya lng a ldal di ka lwa lsaln pa lntali 

Sujono ka lbupa lten Baltu Balra l da lpatl dilihalt perbalndinga ln tipe substralt daln C-orga lnik pa ldal Ta lbel 

8.  di balwa lh ini.  

Tabel 8. Karakteristik Substrat dan Kandungan C-Organik di Pantai Sujono Kabupaten Batu Bara 

 

Stalsiun C-orgalnik 
Fralksi Sedimen (%) Tipe Substralt 

Palsir Debu Lialt 

1 1.42 91.11 2.22 6.67 Palsir 

2 2.13 61.26 34.18 4.56 Lempung berpalsir 

3 2.00 61.36 34.09 4.55 Lempung berpalsir 

  Sumber: *USDA (2006) 

Berdasarkan halsil alnallalsis kalralkteristik substralt daln kalndungaln C-orgalnik yalng telalh 

dilalkukaln di kalwalsaln palntali Sujono dalpalt dilihalt paldal Talbel 8., yaitul memiliki nilali raltal-raltal 

C-orgalnik berkisalr alntalral 1.42-2.13. Nilali C-orgalnik tertinggi beraldal paldal stalsiun 2 sebesalr 

2.13, kemudialn diikuti dengaln stalsiun 3 sebesalr 2.00, daln C-orgalnik terendalh beraldal paldal 

stalsiun 1 sebesalr 1.42. C-orgalnik merupalkaln sallalh saltu tempalt dimalnal malkalnaln diperoleh 

untuk orgalnisme alkualtik termalsuk moluskal, yalng dimalnal moluskal tersebut beralsall dalri sisal-

sisal hewaln daln tumbuhaln yalng telalh membusuk daln teralkumulalsi dallalm talnalh menjaldi C-

orgalnik (Purwalti daln Yolalndal, 2015). C-orgalnik di setialp stalsiunnyal memiliki nilali yalng 

berbedal ini disebalbkaln kalrenal aldalnyal pengalruh substralt. Ukuraln substralt jugal dalpalt 

mempengalruhi kalndungaln paldal balhaln orgalnik yalng aldal. Hall ini dalpalt dilihalt dalri ukuraln 

palrtiker substralt yalng semalkin kecil malkal semalkin besalr kalndungaln balhaln orgalniknyal 

(Rinialtsih, 2009). 

Dalri halsil pengukuraln substralt yalng telalh dilalkukaln, malkal dalpalt diketalhui paldal stalsiun 

1 didominalsi substralt berpalsir dengaln persentalse fralksi palsir 91.11%, debu 2.22% daln lialt 

6.67%. Selalin itu, penyebalraln orgalnisme jugal dipengalruhi oleh fralksi palsir yalng lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln fralksi lalinnyal, dimalnal substralt dalsalr berpalsir merupalkaln sallalh saltu 

tempalt yalng kuralng sesuali dengaln orgalnisme moluskal. Hal ini disebalbkaln aldalnyal alksi 

gelombalng secalral terus menerus yalng menggeralkkaln palrtikel substralt, sedalngkaln paldal substralt 

lumpur orgalnisme bentos alkaln mudalh beraldalptalsi dengaln calral menggalli substralt (Choirudin, 

ddk., 2014). 



2023. BIO-CONS: Jurnal Biologi dan Konservasi. 5 (2):163-181 

 
 

177 
 

Paldal stalsiun 2 daleralh didominalsi oleh substralt lempung berpalsir yalng terbentuk dalri 

fralksi palsir 61.26%, debu 34.18% daln lialt 4.56%. Kecepaltaln alrus yalng lalmbalt dalpalt 

mempengalruhi substalrt lempung berlialt. Talnalh yalnh bersubstralt lialt mempunyali luals 

permukalaln yalng besalr sehinggal malmpu menalhaln alir dalri gelombalng alrus yalng kencalng daln 

mengikalt palrtikel balhaln orgalnik (Heriyalni, ddk. 2015). Paldal tipe substralt debu daln lialt 

merupalkaln falktor penunjalng dallalm proses regeneralsi dimalnal palrtikel lialt yalng berupal lumpur 

alkaln menalngkalp dalun daln tumbuhaln malngrove. Substralt lumpur memiliki sallalh saltu 

kalndungaln balhaln orgalnik yalng lebih besalr dalri paldal palsir kalrenal substralt lumpur memiliki 

ukuraln palrtikel sedimen yalng lebih kecil sehinggal balhaln orgalnik lebih mudalh mengendalp 

didalsalr peraliraln dibalndingkaln paldal substralt palsir yalng palrtikelnyal lebih besalr menyebalbkaln 

salngalt mudal terbalwal alrus (Choirudin, dkk. 2014). 

Paldal stalsiun 3 daleralh didominalnsi oleh substralt lempung berpalsir yalng terbentuk dalri 

persentalse fralksi palsir 61.36%, debu 34.09%, daln lialt 4.55%.  Rendalhnyal persentalse 

kalndungaln balhaln orgalnik paldal stalsiun 3 kemungkinaln dalpalt disebalbkaln oleh aldalnyal sedikit 

malsukaln malteriall orgalnik dalri sungali. Substralt palsir kalsalr paldal umumnyal memiliki jumlalh 

balhaln orgalnik yalng sedikit dibalndingkaln paldal substralt palsir yalng hallus. Hal ini disebalbkaln 

substralt paldal palsir kalsalr kuralng memiliki kemalmpualn untuk mengikalt balhaln orgnalik yalng 

lebih balnyalk sedalngkaln jenis substralt paldal palsir hallus lebih memiliki kemalmpualn yalng cukup 

besalr untuk mengikalt balhaln orgalnik (Ulmalulal dkk., 2016). 

Pa lda l kalwa lsa ln pa lntali dengaln substra lt berpa lsir sa lngalt sedikit ditemuka ln orga lnisme ya lng 

hidup ini disebalbka ln pa lntali berpalsir tidalk menyedialka ln substra lt yalng tepalt untuk melekalt balgi 

sua ltu orgalnisme. Hal ini disebalbkaln gelombalng alir lalut yalng secalra l terus menerus 

menggeralkkaln pa lrtikel paldal substra lt da lsa lr. Tetalpi, kelompok orgalnisme yalng ma lmpu 

beralda lptalsi palda l kondisi subtralt yalng berpa lsir alda llalh sualtu orgalnisme infalunal malkro malupun 

mikro (Rinialtsih, 2009). 

 

SIMPULAN 

Jenis-jenis malkrozoobentos yalng ditemukaln dalri 3 stalsiun yalng aldal di kalwalsaln palnltai 

Sujono kalbupalten Baltu Balral berjumlalh 16 jenis ( Alnaldalral inalequivallvis, Alnaldalral gralnosal, 

Alnaldalral gubernalculum, Mylitus edulis, Pernal virdis, Malctral gralndis, Naltical tigrine, Indothalis 

rufotinctal, Cerithideal allaltal, Turriculal jalvalnal, Turritellalal duplicalte, Pomalceal pallludosal, 

Tubucal dussumieri, Metallalplalx elegalnsi, dan Nephtys cilialte). 

Nilali indeks kealnekalralgalmaln (H’) di Kalwalsaln Palntali Sujono Kalbupalten Baltu Balral paldal 

stalsiun 1 sebesalr 2,50,  paldal stalsiun 2 sebesalr 1,46, daln paldal stalsiun 3 sebesalr 2,04. Malkal, dalri 



2023. BIO-CONS: Jurnal Biologi dan Konservasi. 5 (2):163-181 

 
 

178 
 

semual stalsiun yalng aldal nilali kealnekalralgalmaln malsuk kedallalm kaltegori sedalng, dengaln nilali 

raltal-raltal 2. 

Nilali indeks dominalsi (C) di Kalwalsaln palntali Sujono kalbupalten Baltu Balral paldal stalsiun 1 

sebesalr 0,094, paldal stalsiun 2 sebesalr 0,275 daln paldal stalsiun 3 sebesalr 0,118. Dalri keseluruhaln 

stalsiun yalng aldal indeks dominalsi malsuk kedallalm kaltegori rendalh dengaln nilali raltal-raltal 0,248.  
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